SEJARAH
YAYASAN SANCTA MARIA MALANG

Oleh: Br. Antonius Mungsi, O.Carm.

Harus diakui  bahwa keberadaan kita saat ini tidak dapat dilepaskan dari Yayasan Sancta Maria Malang. Yayasan inilah yang secara langsung menaungi dan menyelenggarakan sekolah dan asrama, tempat kita mencari makan dan mengembangkan diri melalui pelayanan sesuai dengan kompetensi masing-masing. Maka, tentunya tidak berlebihan kalau sejarah Yayasan tercinta ini kita ketahui. Berbekal sejarah, kita bisa berefleksi dan mengevaluasi banyak hal,  demi pelayanan yang lebih baik pun pengembangan tempat kita bekerja. Berbekal sejarah kita memiliki alasan untuk berterima kasih kepada para pendahulu, pun  mensyukuri rahmat Allah penyelenggara kehidupan. 
Tidaklah mudah untuk sedikit menguak sejarah Yayasan Sancta Maria Malang. Berbekal kemauan, penulis berusaha menggali data untuk disusun menjadi kronologi sejarah. Dua kendala besar yang dihadapi adalah sedikitnya buku referensi dan keterbatasan bahasa.  Penulis hanya menemukan satu buku referensi yang ditulis oleh Rm. Edison Tinambunan, O.Carm., Berita Karmel. Media informasi dan komunikasi tulis yang diharapkan memuat banyak  data  sejarah Ordo pun tidak banyak berbicara tentang Yayasan kita. Sedangkan referensi lain yang cukup melimpah, berupa surat-surat asli dari para petinggi Ordo masa itu ditulis menggunakan bahasa Belanda. Dua bentuk referensi ini yang menjadi sumber utama. Sebagai sumber pelengkap adalah hasil wawancara beberapa tokoh hidup. Sumber ketiga yang berfungsi sebagai croscek kebenaran data berasal dari wawancara terhadap para tokoh atau pelaku sejarah. Salah satu dari mereka itu adalah Rm. Anastasius Sudibjo. O.Carm.

St. Albertusstichting; Cikal Bakal Yayasan Sancta Maria Malang
Tinambunan (2013.234-263) mencatat bahwa dalam merealisasikan misi di bidang pendidikan, para karmelit awali Indonesia membentuk yayasan bernama Sticting RK. AMS. St. Albertus atau Albertussticting. Melalui yayasan ini para Romo Karmel mendirikan sekolah menengah (AMS) di Malang tahun 1936 dengan nama Rooms Katholiek Algemene Midlebare School (RKAMS). Tujuannya adalah mengembangkan kaum muda di bidang akhlak dan ilmu. Tidak tanggung-tanggung. Para perintis mendatangkan guru-guru dari Belanda. Beberapa karmelitpun terjun langsung menangani sekolah ini. Mereka itu antara lain A.M.J. Jasper, Rm. Art. O.Carm, Rm. LB. DJayus. O.Carm, dan Rm. M. van Haren. O.Carm. 
Persoalan muncul karena Yayasan ini belum terdaftar dalam Akta Notaris. Akibatnya, para pengelola kesulitan dalam menjalankan urusan keluar, khususnya menyangkut urusan surat menyurat kepada Menteri Pendidikan & Kebudayaan, dan urusan peminjaman uang di bank. Masalah yang tidak kalah mencemaskan adalah bahwa sekolah yang didirikan dapat sewaktu-waktu ditutup oleh pemerintah karena dianggap illegal (tidak sah).
Tampaknya sejak dahulu memang tidak begitu mudah melakukan urusan dengan pemerintah. Sejarah membuktikan bahwa Pemerintah Hindia Belanda memang kadang menghambat karya misi yang dijalankan oleh pastor – pastor katolik. Tetapi hal ini tidak membuat semangat para perintis pendidikan ini padam. Mereka  mencari cara agar persoalan-persoalan ini dapat diatasi. Mereka “meminjam” jasa  Yayasan Karmel (Carmelsticting) yang sudah berdiri sejak tahun 1926. Yayasan Karmel ini  pada awalnya milik para misionaris Karmel. Selanjutnya yayasan ini diserahkan kepada Prefektur Apostolik Malang (Firmanto. 2012). Maka untuk urusan keluar, Yayasan meminjam nama Yayasan Karmel, sedangkan untuk urusan ke dalam Yayasan menggunakan nama Albertussticting. Namun demikian, masalah besarpun masih terjadi. Gedung sekolah ini dirampas, dijadikan markas tentara Jepang, bahkan sempat dibakar.  Akibatnya selama empat tahun (1942 – 1946) sekolah ini ditutup. (bersambung ke edisi berikutnya....)

